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SAMBUTAN 

DIREKTUR FASILITASI KEUANGAN DAN ASET PEMERINTAH DESA 

DITJEN BINA PEMERINTAHAN DESA KEMENTERIAN DALAM NEGERI 

 

 

Dalam rangka melaksanakan ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Aset Desa pasal 28 ayat (2), Direktorat Jenderal Bina 

Pemerintahan Desa menyusun Pedoman Umum Kodefikasi Aset Desa.  Pedoman Umum Kodefikasi 

Aset Desa ini dibuat dan disusun dengan harapan dapat terciptanya kesamaan persepsi di 

lingkungan Pemerintahan Desa mengenai pentingnya pengelolaan aset Desa yang sesuai dengan 

mekanisme yang ditentukan berdasarkan peraturan perundang-undangan  dan adanya kejelasan 

mengenai penggolongan dan kodefikasi Aset Desa secara nasional yang menjadi acuan bagi 

Pemerintahan Desa dalam Penataausahaan Aset Desa yang baku, seragam dan terpadu guna 

mewujudkan tertib administrasi dan mendukung tertib pengelolaan aset Desa yang lebih efektif dan 

efisien.  

Salah satu bagian terpenting dari penatausahaan adalah Inventarsasi Barang dimana 

diperlukan adanya Kode Barang, sehingga perlu diatur dalam Pedoman Umum Kodefkasi Aset 

Desa mengenai Kode Barang berdasarkan kewenangan Pemerintahan Desa sesuai peraturan 

perundang-undangan dan sangat dimungkinkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masing-

masing Desa.  Hal lain yang diatur juga dalam Pedoman ini adalah Kode Lokasi Barang yang 

merupakan identitas Status Kepemilikan Barang dan Kode Register merupakan identitas barang 

yang dipergunakan sebagai tanda pengenal yang diletakkan atau diberi label/stiker pada barang 

yang bersangkutan sehingga memudahkan untuk diketahui keberadaan barang tersebut.   

Dengan tersusunnya Pedoman Umum Kodefikasi Aset Desa ini, baik yang terlibat secara 

langsung atau yang tidak secara langsung dan telah disepakati bersama, saya selaku Direktur 

Fasilitasi Keuangan dan Aset Pemerintah Desa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan sumbangan pikiran dan tenaga dalam penyusunan Pedoman Umum 

Kodefikasi Aset Desa ini. 

Jakarta,    Maret 2017 

Direktur Fasilitasi Keuangan dan Aset Pemerintahan Desa 

 Ditjen Bina Pemerintahan Desa Kemendagri 

 

 

 

Drs. LUKMAN NUR HAKIM, M,Si  
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KATA PENGANTAR 

 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, desa diberikan kesempatan yang besar 

untuk mengurus tata pemerintahannya sendiri serta pelaksanaan pembangunan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat Desa.  Selain itu Pemerintah Desa 

diharapkan untuk lebih mandiri dalam mengelola pemerintahan dan berbagai sumber daya alam 

yang dimiliki, termasuk di dalamnya pengelolaan keuangan dan kekayaan milik desa.  Begitu besar 

peran yang diterima oleh desa, tentunya disertai dengan tanggung jawab yang besar pula. Oleh 

karena itu Pemerintah Desa harus bisa menerapkan prinsip akuntabilitas dalam tata 

pemerintahannya, sehingga penyelenggaraan pemerintahan desa harus dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa Kementerian Dalam Negeri selaku unsur 

pelaksana yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Dalam Negeri dengan 

mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan 

Pemerintahan Desa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  Dalam 

melaksanakan tugas Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa menyelenggarakan fungsi antara 

lain perumusan kebijakan di bidang fasilitasi pengelolaan keuangan dan aset desa. 

Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

Pengelolaan Aset Desa dalam Pasal 28 ayat (2) mengharuskan menyusun Pedoman Umum 

Kodefikasi Aset Desa agar menjadi acuan dan membantu Pemerintah Desa dalam mengelola aset 

Desa yang seragam dan terpadu guna mewujudkan tertib administrasi dan mendukung tertib 

pengelolaan aset Desa.   

Dengan tersusunnya pedoman umum kodefikasi aset Desa ini, diharapkan Pemerintah Desa 

dapat mewujudkan tata kelola aset desa yang tertib, efektif dan efisien serta mudah diterapkan 

dalam pentaausahaan aset Desa kearah yang lebih baik.  

 

Jakarta,    Maret 2017  

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Dalam_Negeri_Indonesia
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang 6 Tahun 2014 tentang Desa menggambarkan itikad Negara untuk 

mengotonomikan Desa, dengan memberikan berbagai kemandirian kepada Pemerintahan 

Desa seperti Pengelolaan Keuangan Desa dan Aset Desa.  Untuk dapat mewujudkan 

pemerintahan yang baik (good governance), maka tugas yang diemban oleh Pemerintahan 

Desa berdasarkan kewenangan yang diberikan akan semakin berat dalam 

penyelenggaraannya, oleh karena itu Ditjen Bina Pemerintahan Desa Kementerian Dalam 

Negeri memiliki tugas yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 

Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri adalah 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan 

pemerintahan desa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dengan salah 

satu fungsinya adalah perumusan kebijakan di bidang fasilitasi pengelolaan keuangan dan 

aset Desa. 

Kebijakan tentang Pengelolaan Aset Desa sebagaimana telah diterbitkannya Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Aset Desa, dimana dalam 

Pasal 28 ayat (2) menyatakan perlu disusun Pedoman Umum Kodefikasi Aset Desa, agar 

penatausahaan Aset Desa yang meliputi pembukuan, inventarisasi dan pelaporan kekayaan 

milik Desa dapat terwujud dengan tertib, efektif dan optimal sesuai prinsip-prinsip pengelolaan 

aset pada umumnya. 

Berangkat dari permasalahan di atas dan mengingat pentingnya kodefikasi Aset Desa,  

maka Direktorat Fasilitasi Pengelolaan Keuangan dan Aset Desa Ditjen Bina Pemerintahan 

Desa Kementerian Dalam Negeri sesuai tugas dan fungsi di Tahun Anggaran 2017 

melakukan Penyusunan Pedoman Umum Kodefikasi Aset Desa melalui pembahasan dalam 

Diskusi Terarah (Forum Group Discussion) dengan instansi terkait secara terus menerus dan 

diharapkan akan menghasilkan suatu kebijakan Peraturan Menteri Dalam Negeri yang 

mengatur tentang Pedoman Umum Kodefikasi Aset Desa.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 

1.2.1  Maksud 

Pedoman Umum Kodefikasi Aset Desa dimaksudkan sebagai acuan dalam pengelolaan aset 

Desa di lingkungan Pemerintahan Desa, sehingga lebih berdaya guna dan berhasil guna, 

seragam, serta terpadu. 

1.2.2  Tujuan 

Pedoman Umum Kodefikasi Aset Desa bertujuan: 

a.  Terciptanya kesamaan persepsi di lingkungan Pemerintahan Desa mengenai pentingnya 

pengelolaan aset Desa yang sesuai dengan mekanisme yang ditentukan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan; 

b.  Adanya kejelasan mengenai penggolongan dan kodefikasi Aset Desa secara nasional 

yang menjadi acuan bagi Pemerintahan Desa dalam Penataausahaan Aset Desa yang 

baku, seragam dan terpadu guna mewujudkan tertib administrasi dan mendukung tertib 

pengelolaan aset Desa.  
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1.3 Sasaran 

 Sasaran dalam penyusunan Pedoman Umum ini adalah tersusunnya kodefikasi Aset Desa 

yang meliputi:  

a. Kekayaan asli desa; 

b. Kekayaan  milik desa yang dibeli atau diperoleh atas beban APBDesa;  

c. Kekayaan desa yang diperoleh dari hibah dan sumbangan atau  yang sejenis; 

d. Kekayaan desa yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari perjanjian/kontrak dan/atau 

diperoleh berdasarkan ketentuan peraturan undang-undang; 

e. Hasil kerja sama desa; dan 

f. Kekayaan desa yang berasal dari perolehan lain yang sah. 

 

1.4 Dasar Penyusunan 

 

 Pedoman pelaksanaan ini disusun berdasarkan : 

a. Undang-Undang 6 Tahun 2014 tentang Desa; 

b. Peraturan Pemerintah 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa; 

c. Peraturan Pemerintah 47 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 

43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa; 

d. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa; 

e. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Pembangunan Desa; 

f. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Dalam Negeri; 

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2015 tentang Kode dan Data Wilayah 

Administrasi Pemerintahan; 

h. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Aset Desa;\ 

i. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang Kewenangan Desa; 

j. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2016 tentang Administrasi 

Pemerintahan Desa. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

 

Pedoman ini meliputi penjelasan mengenai penggolonggan dan kodefikasi Aset Desa di 

lingkungan Pemerintahan Desa yang secara garis besar terdiri atas 3 (tiga) bab sebagai 

berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

BAB II : Penggolongan dan Kodefikasi Aset Desa 

BAB III : Penutup 
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1.6 Pengertian 

Dalam pedoman umum ini yang dimaksud dengan:  

a. Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial 

di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, 

serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang 

diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya 

yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. 

b. Aset Desa adalah barang milik Desa (BMDesa) yang berasal dari kekayaan asli desa, 

dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau 

perolehan hak lainnya yang sah; 

c. Penggolongan adalah kegiatan untuk menetapkan secara sistematik kedalam golongan, 

bidang, kelompok, sub kelompok dan sub-sub kelompok; 

d. Kodefikasi Aset Desa adalah pemberian kode jenis barang milik Desa sesuai dengan 

penggolongan dari masing-masing barang milik Desa; 

e. Barang Milik Desa adalah kekayaan milik Desa berupa barang berwujud dan barang 

tidak berwujud. 
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BAB II 

 

PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET DESA 

 

 

2.1 Penggolongan Aset Desa 

 

Dalam rangka Pengelolaan Aset Desa yang berdaya guna, berhasil guna dan seragam maka 

salah satu rangkaian kegiatan dalam pengelolaan aset Desa adalah Penatausahaan yang 

meliputi kegiatan pembukuan, inventarisasi dan pelaporan.  

 

Aset Desa atau Barang Milik Desa digolongkan ke dalam 8 (delapan) kelompok yaitu: 

1) Persediaan 

 a) Barang Pakai Habis 

  Bahan, Suku Cadang, Alat/Bahan untuk kegiatan Kantor, Obat-obatan, Persediaan 

untuk dijual/diserahkan, Persediaan untuk tujuan strategis/berjaga-jaga, Natura 

dan Pakan, Persediaan Penelitian Biologi 

 b) Barang Tak Habis Pakai 

  Komponen, Pipa, Rambu-Rambu 

 c) Barang Bekas Pakai 

  Komponen Bekas dan Pipa Bekas 

 

2)  Tanah 

 Tanah Kas Desa, Tanah Perkampungan, Tanah Pertanian, Tanah Perkebunan, Tanah 

Hutan, Tanah Kebun Campuran, Tanah Kolam Ikan, Tanah Danau/Rawa, Tanah 

Tandus/Rusak, Tanah Alang-Alang dan Padang Rumput, Tanah Pertambangan, Tanah 

Untuk Bangunan Gedung, Tanah Untuk Bangunan Bukan Gedung, Tanah Penggunaan 

Lain, Tanah Badan Jalan dan lain-lain sejenisnya. 

 

3)  Peralatan dan Mesin 

 a)  Alat Besar 

  Alat Besar Darat, Alat Besar Apung. Alat Bantu dan lain-lain sejenisnya. 

 b)  Alat Angkutan 

  Alat Angkutan Darat Bermotor, Alat Angkutan Darat Tak Bermotor, Alat Angkut 

Apung Bermotor, Alat Angkut Apung tak Bermotor dan lain-lainnya sejenisnya. 

 c)  Alat-Alat Bengkel dan Alat Ukur 

  Alat Bengkel Bermesin, Alat Bengkel Tak Bermesin, Alat Ukur dan lain-lain 

sejenisnya. 

 d)  Alat-Alat Pertanian 

  Alat Pengolahan Tanah dan Tanaman, Alat Pemeliharaan Tanaman /Pasca 

Penyimpanan dan lain-lain sejenisnya. 

 e)  Alat-Alat Kantor dan Rumah Tangga 

  Alat Kantor, Alat Rumah Tangga, dan lain-lain sejenisnya. 

 f)  Alat Studio dan Alat Komunikasi 

  Alat Studio, Alat Komunikasi, Peralatan Pemancar, Peralatan Komunikasi Navigasi 

dan lain-lain sejenisnya. 
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 g)  Komputer 

  Komputer Unit, Peralatan Komputer dan lain-lain sejenisnya. 

 h)  Alat Pengeboran 

  Alat Pengeboran Mesin, Alat Pengeboran Non Mesin dan lain-lain sejenisnya. 

i) Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian 

  Sumur, Produksi dan lain-lain sejenisnya. 

j) Peralatan Olahraga 

  

4)  Gedung dan Bangunan 

 a)  Bangunan Gedung 

  Bangunan Gedung Tempat Kerja dan gedung lainnya yang sejenis. 

 b)  Bangunan Monumen 

  Candi, Monumen Alam, Monumen Sejarah, Tugu Peringatan dan lain-lain 

sejenisnya. 

 

5)  Jalan, Irigasi dan Jaringan 

 a)  Jalan dan Jembatan 

  Jalan, Jembatan, terowongan dan lain-lain jenisnya. 

 b)  Bangunan Air/Irigasi 

  Bangunan air irigasi, Bangunan Pengairan Pasang Surut, Bangunan 

Pengembangan Rawa dan Polder, Bangunan Pengaman Sungai/Pantai dan 

Penanggulangan Bencana Alam, Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air 

Tanah, Bangunan Air Bersih/Air Baku, Bangunan Air Kotor dan Bangunan Air lain 

yang sejenisnya. 

 c)  Instalasi 

  Instalasi Air Bersih/Air Baku, Instalasi Air Kotor, Instalasi Pengolahan Sampah, 

Instalasi Pengolahan Bahan Bangunan, Instalasi Pembangkit Listrik, Instalasi 

Gardu Listrik dan lain-lain sejenisnya. 

 d)  Jaringan 

  Jaringan Air Minum, Jaringan Listrik, Jaringan Telepon, Jaringan Gas dan lain-lain 

sejenisnya. 

 

6)  Aset tetap lainnya 

 a)  Bahan Perpustakaan 

  Bahan Perpustakaan Tercetak, Bahan Perpustakaan Terekam dan Bentuk Mikro, 

Kartografi, Naskah dan Lukisan dan lain-lain sejenisnya. 

 b)  Barang bercorak kesenian/kebudayaan/olahraga 

  Barang Bercorak Kesenian, Barang Bercorak Kebudayan seperti Pahatan, Lukisan 

Alat-alat Kesenian, Tanda Penghargaan bidang Olaraga, dan lain-lain sejenisnya. 

 c)  Hewan 

  Hewan Piaraan, Ternak dan lain-lain sejenisnya. 

 d) Ikan 

 e) Tanaman 

 f) Aset Tetap dalam Renovasi 
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7)  Kontruksi dalam pengerjaan 

 

8) Aset Tak Berwujud 

 Hak Cipta dan Patent 

 

Penggolongan aset Desa tersebut di atas terbagi atas Golongan, Bidang, Kelompok dan Sub 

Kelompok. 

 

2.2 Kodefikasi Aset Desa 

Penatausahaan merupakan pentahapan dalam siklus Pengelolaan Aset Desa adalah 

rangkaian kegiatan pembukuan, inventarisasi dan pelaporan kekayaan milik Desa sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.  Pencatatan Aset Desa tersebut harus berdasarkan 

penggolongan dan kodefikasi barang agar tertibnya administrasi penatausahaan barang 

dalam rangka penyusunan Laporan Kekayaan Milik Desa.  

Kodefikasi adalah pemberian nama atau kode barang pada setiap barang inventaris milik 

Pemerintah Desa yang dinyatakan dalam bentuk angka (numeric) sebagai suatu entitas 

dengan tujuan adalah untuk mengamankan dan memberikan kejelasan status kepemilikan 

dan status penggunaan barang pada masing-masing pengguna. 

Kodefikasi Aset Desa terdiri dari:  

a. Kode Barang 

 Kode Barang terdiri dari 10 (sepuluh) angka/digit yang terbagi dalam 5 (lima) level 

dengan susunan sebagai berikut: 
 

 Kode Golongan 

 Kode Bidang 

 Kode Kelompok 

 Kode Sub Kelompok 

  

 
 

X . X X . X X . X X     

 

Keterangan : 

Satu angka/level pertama : menunjukkan kode Golongan Barang 

Dua angka/level kedua : menunjukkan kode Bidang Barang 

Dua angka/level ketiga : menunjukkan kode Kelompok Barang 

Dua angka/level keempat : menunjukkan kode Sub Kelompok Barang 

 

Penjelasan : 

1) Level pertama terdiri dari satu angka/digit yang menunjukkan kode Golongan 

Barang (lihat Lampiran Tabel-1), yaitu:  

a) Kode 1 untuk golongan Persediaan 

b) Kode 2 untuk golongan Tanah 

c) Kode 3 untuk golongan Peralatan dan Mesin 

d) Kode 4 untuk golongan Gedung dan Bangunan 

e) Kode 5 untuk golongan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 
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f) Kode 6 untuk golongan Aset Tetap Lainnya 

g) Kode 7 untuk golongan Konstruksi dalam Pengerjaan 

h) Kode 8 untuk golongan Aset Tak Berwujud 

2) Level kedua terdiri dari dua angka/digit yang menunjukkan kode Bidang Barang(lihat 

Lampiran Tabel-2), yaitu: 

a) Golongan Persediaan dirinci ke dalam bidang barang yang terdiri dari: 

 Kode 01 untuk bidang Barang Pakai Habis 

 Kode 02 untuk bidang Barang Tak Habis Pakai 

 Kode 03 untuk bidang Barang Bekas Pakai 

 Kode 04 sampai dengan 99 disediakan untuk penambahan bidang baru. 

b) Golongan Tanah dirinci ke dalam bidang barang yang terdiri dari: 

 Kode 01 untuk bidang Tanah 

 Kode 02 sampai dengan 99 disediakan untuk penambahan bidang baru. 

c) Golongan Peralatan dan Mesin dirinci ke dalam bidang barang yaitu : 

 Kode 01 untuk bidang Alat Besar 

 Kode 02 untuk bidang Alat Angkutan 

 Kode 03 untuk bidang Alat Bengkel dan Alat Ukur 

 Kode 04 untuk bidang Alat Pertanian 

 Kode 05 untuk bidang Alat Kantor dan Rumah Tangga 

 Kode 06 untuk bidang Studio, Komunikasi dan Pemancar 

 Kode 07 untuk bidang Komputer 

 Kode 08 untuk bidang Alat Pengeboran 

 Kode 09 untuk bidang Alat Produksi, Pengolahan, dan Pemurnian 

 Kode 10 untuk bidang Peralatan Olahraga 

 Kode 11 sampai dengan 99 disediakan untuk penambahan bidang baru. 

d) Golongan Gedung dan Bangunan dirinci ke dalam bidang barang terdiri dari: 

 Kode 01 untuk bidang Bangunan Gedung 

 Kode 02 untuk bidang Monumen 

 Kode 03 sampai dengan 99 disediakan untuk penambahan bidang baru. 

e) Golongan Jalan, Irigasi, dan Jaringan dirinci ke dalam bidang barang terdiri dari: 

 Kode 01 untuk bidang Jalan dan Jembatan 

 Kode 02 untuk bidang Bangunan Air 

 Kode 03 untuk bidang Instalasi 

 Kode 04 untuk bidang Jaringan 

 Kode 05 sampai dengan 99 disediakan untuk penambahan bidang baru 

f) Golongan Aset Tetap Lainnya dirinci ke dalam bidang barang terdiri dari: 

 Kode 01 untuk bidang Bahan Perpustakaan 

 Kode 02 untuk bidang Barang Bercorak Kesenian/ Kebudayaan/Olahraga 

 Kode 03 untuk bidang Hewan 

 Kode 04 untuk bidang Ikan 

 Kode 05 untuk bidang Tanaman 

 Kode 06 untuk bidang Aset Tetap dalam Renovasi 

 Kode 07 sampai dengan 99 disediakan untuk penambahan bidang baru 
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g) Golongan Konstruksi dalam Pengerjaan dirinci ke dalam bidang barang yang 

terdiri dari: 

 Kode 01 untuk bidang Konstruksi dalam Pengerjaan 

 Kode 02 sampai dengan 99 disediakan untuk penambahan bidang baru 

h) Golongan Aset Tak Berwujud dirinci ke dalam bidang barang yaitu: 

 Kode 01 untuk bidang Aset Tak Berwujud 

 Kode 02 untuk bidang Aset Tak Berwujud dalam Pengerjaan 

 Kode 03 sampai dengan 99 disediakan untuk penambahan bidang baru 

3) Level ketiga terdiri dari dua angka/digit yang menunjukkan kode Kelompok Barang,  

dengan perincian sebagaimana dalam Lampiran Tabel-3. 

4) Level keempat terdiri dari dua angka/digit yang menunjukkan kode Sub Kelompok, 

dengan perincian sebagaimana dalam Lampiran Tabel-4. 

 

b. Kode Lokasi Barang 

Kode Lokasi Barang menggambarkan atau menjelaskan status kepemilikan barang. 

Untuk menentukan kode lokasi Barang Milik Desa maka kode yang digunakan adalah 

Kode Desa yang terdiri dari 10 (sepuluh) angka/digit dengan susunan sebagai berikut: 

 

 Kode Provinsi 

 Kode Kabupaten/Kota 

 Kode Kecamatan 

 Kode Status Desa 

 Kode Norut Desa/Kecamatan 

 

X X . X X . X X . X . X X X 

 

Dua angka/level pertama : menunjukkan kode Provinsi 

Dua angka/level kedua : menunjukkan kode Kabupaten/Kota 

Dua angka/level ketiga : menunjukkan kode Kecamatan/Distrik 

Satu angka/level keempat : menunjukkan kode Status Desa 

Tiga angka/level kelima : menunjukkan nomor urut Desa dalam satu Kecamatan 

 

 

Kode Lokasi Barang menggunakan Kode Desa yang berlaku sesuai dengan 

Permendagri Nomor 56 Tahun 2015 tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi 

Pemerintahan sebagaimana dalam Lampiran Tabel-6. 
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Contoh Kode Lokasi Barang : Desa Teluk Kenari, Kecamatan Teluk Mutiara, Kabupaten 

Alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

 

5 3 . 0 5 . 0 1 . 2 0 1 8 

 

53  =  Provinsi Nusa Tenggara Timur 

05  =  Kabupaten Alor 

01  =  Kecamatan Teluk Mutiara 

2  = Desa 

018 = Nomor Urut Desa di Kecamatan Teluk Mutiara 

 

c. Kode Register 

Kode Register merupakan identitas barang yang dipergunakan sebagai tanda pengenal 

yang dilekatkan pada barang yang bersangkutan.   

 

Kode Register adalah kombinasi angka terdiri dari 10 (sepuluh) angka/digit kode lokasi 

ditambah 1 (satu) digit kode belanja bidang sesuai kewenangan Desa dan ditambah 4 

(empat) angka/digit tahun perolehan barang serta 7 (tujuh) angka/digit kode barang 

ditambah 6 (lima) angka/digit nomor urut pendaftaran, dengan susunan sebagai berikut:     

 
 Kode Provinsi 

 Kode Kabupaten/Kota 

 Kode Kecamatan 

 Kode Desa 

 Kode Belanja Bidang 

 Tahun Perolehan 

 

X X . X X . X X . X X X X . X . X X X X  
                     

                     

  X . X X . X X . X X . X X X X X    

   

 
Norut Pendaftaran 

 
Kode Sub Kelompok 

 
Kode Kelompok 

 
Kode Bidang 

 
Kode Golongan 

Penjelasan : 

 Cara penulisan Kode Register adalah untuk kode lokasi, kode belanja bidang dan 

tahun perolehan pada bagian atas sedangkan untuk kode barang dan nomor urut 

pendaftaran barang pada bagian bawah. 
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 Kode Belanja Bidang adalah 4 (empat) jenis belanja sesuai dengan kewenangan 

Desa yaitu : Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Bidang Pelaksanaan 

Pembangunan Desa, Bidang Pemberdayaan Kemasyarakatan Desa dan Bidang 

Pembinaan Masyarakat. 

 Nomor urut pendaftaran adalah nomor urut yang diberikan pada setiap jenis 

barang (sub kelompok barang) yang diperoleh setiap Tahun berdasarkan masing-

masing Belanja  Bidang yang dimulai dari 000001 dan seterusnya hingga 999999. 

 

Contoh Belanja Modal : 

Pada Tahun 2016 Desa Teluk Kenari, Kecamatan Teluk Mutiara, Kabupaten Alor, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur melalui Belanja Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan 

Desa melakukan pembelian 2 (dua) buah Komputer Note Book dengan nomor 

pencatatan terakhir untuk Note Book adalah 00001 dan 00002, selanjutnya Kuasa 

Pengguna Barang dapat memberikan Kode Register atau Label/Stiker pada Note Book 

tersebut sebagai berikut : 
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Contoh Penulisan Kode Register : 

 
 Kode Provinsi NTT 

 Kode Kabupaten Alor 

 Kode Kec. Teluk Mutiara 

 Kode Desa Teluk Kenari  

 Kode Belanja Bidang 

 Tahun Pembelian 

 

5 3 . 0 5 . 0 1 . 2 0 1 8 . 1 . 2 0 1 6  
                     

                     

  3 . 0 7 . 0 1 , 0 2 . 0 0 0 0 1    

  
 Norut Pendaftaran ke 1 

 Kode PC Komputer 

 Kode Komputer Unit 

 Kode Komputer 

 Kode Peralatan & Mesin 

 

 
 Kode Provinsi NTT 

 Kode Kabupaten Alor 

 Kode Kec. Teluk Mutiara 

 Kode Desa Teluk Kenari  

 Kode Belanja Bidang 

 Tahun Pembelian 

 

5 3 . 0 5 . 0 1 . 2 0 1 8 . 1 . 2 0 1 6 
                    

                    

  3 . 0 7 . 0 1 , 0 2 . 0 0 0 0 2   

  
 Norut Pendaftaran ke 1 

 Kode PC Komputer 

 Kode Komputer Unit 

 Kode Komputer 

 Kode Peralatan & Mesin 
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2.3 Satuan Jenis Barang 

Semua jenis barang harus dinyatakan dalam bentuk satuan yang dipergunakan dalam rangka 

pembukuan, inventarisasi dan pelaporan aset Desa. Satuan yang dipergunakan adalah 

satuan-satuan nasional dan internasional yang lazim berlaku di Indonesia untuk menyatakan 

kuantitas barang yang dimiliki, antara lain : 

a. Satuan Berat : Kg dan Ton 

b. Satuan Isi : L (liter), GL (gallon) dan M3 (meter kubik) 

c. Satuan Panjang : M (meter) dan Km (Kilometer) 

d. Satuan Luas : Ha (hektar) dan M2 (meter persegi) 

e. Satuan Jumlah : Buah, Batang, Botol, Doos, Zak, Ekor, Stel, Rim, Unit, 

Pucuk, Set, Lembar, Box, Pasang, Roll, Lusin/Gross, 

Eksemplar   

2.4 Penggunaan Labelisasi Aset Desa 

Aset Desa yang telah diberikan Kode Registrasi harus dicantumkan pada setiap jenis barang 

dengan diberi labelisasi pada bagian luar yang mudah dilihat dan mengenai bentuk dan 

ukuran serta gambar atau simbol disesuaikan dengan kearifan lokal Desa.   Penggunaan 

Labelisasi Aset Desa dikecualikan bagi Golongan Barang : Persediaan, Dalam Konstruksi 

Pengerjaan, Aset Tak Berwujud dan atau yang diatur sesuai ketentuan perundang-undangan. 
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BAB III 

 

PENUTUP 

 

 

Dengan telah tersusunnya Pedoman Umum Kodefikasi Aset Desa ini, menjadi acuan untuk 

dipergunakan dalam pembukuan, inventarisasi dan pelaporan kekayaan milik Desa dan dapat 

dijadikan sebagai bagian dari Penguatan Kapasitas Apartur Desa agar dapat melakukan 

Penatausahaan Aset Desa secara prosedural, sistemik dan terintegrasi dengan tetap terjaminnya 

keamanan dan keberlanjutan aset Desa  sebagai sumber utama Pendapatan Desa. 

Pedoman umum ini, merupakan salah satu upaya mengedepankan betapa pentingnya pengelolaan 

aset Desa yang dilakukan dengan prinsip-prinsip : fungsional, kepastian hukum, keterbukaan, 

efisiensi, akuntabilitas, kepastian nilai.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Tabel – 1 : Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Desa berdasarkan Golongan Barang 

2. Tabel – 2 : Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Desa berdasarkan Golongan dan 

Bidang Barang 

3. Tabel – 3 : Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Desa berdasarkan Golongan, Bidang 

dan Kelompok Barang 

4. Tabel – 4 : Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Desa berdasarkan Golongan, Bidang, 

Kelompok dan Sub Kelompok 

5. Tabel – 5 : Format Penggolongan dan Kodefikasi Aset Desa berdasarkan Golongan, Bidang, 

Kelompok, Sub Kelompok dan Sub-Sub Kelompok 

6. Tabel – 6 : Format Kode Lokasi Barang  
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TABEL – 1 

FORMAT PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET DESA 

BERDASARKAN GOLONGAN 

 
K

O
D

E
  

G
O

L
O

N
G

A
N

 

URAIAN 

1  PERSEDIAAN  

2  TANAH  

3  PERALATAN DAN MESIN  

4  GEDUNG DAN BANGUNAN  

5  JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN 

6  ASET TETAP LAINNYA  

7  KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN  

8  ASET TIDAK BERWUJUD  
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TABEL – 2 

FORMAT PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET DESA 

BERDASARKAN GOLONGAN DAN BIDANG 

 

KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

1 00  PERSEDIAAN  

1 01  BARANG PAKAI HABIS  

1 02  BARANG TAK HABIS PAKAI  

1 03  BARANG BEKAS DIPAKAI  

2 00  TANAH  

2 01  TANAH  

3 00  PERALATAN DAN MESIN  

3 01  ALAT BESAR  

3 02  ALAT ANGKUTAN  

3 03  ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR  

3 04  ALAT PERTANIAN  

3 05  ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA  

3 06  ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR  

3 07  KOMPUTER  

3 08  ALAT PENGEBORAN  

3 09  ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN  

3 10  PERALATAN OLAH RAGA  

4 00  GEDUNG DAN BANGUNAN  

4 01  BANGUNAN GEDUNG  

4 02  MONUMEN  

5 00  JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI  

5 01  JALAN DAN JEMBATAN  

5 02  BANGUNAN AIR  

5 03  INSTALASI  

5 04  JARINGAN  
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KODE 

URAIAN 
G

O
L

O
N

G
A

N
 

B
ID

A
N

G
 

6  00  ASET TETAP LAINNYA  

6 01  BAHAN PERPUSTAKAAN  

6 02  BARANG BERCORAK KESENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA  

6 03  HEWAN  

6 04  IKAN  

6 05  TANAMAN  

6 06  ASET TETAP DALAM RENOVASI  

7  00  KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN  

7 01  KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN  

8  00  ASET TIDAK BERWUJUD  

8 01  ASET TIDAK BERWUJUD 

8 02   ASET TIDAK BERWUJUD DALAM PENGERJAAN 
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TABEL – 3 

FORMAT PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET DESA 

BERDASARKAN GOLONGAN SAMPAI KELOMPOK 

 

KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

1 00 00 PERSEDIAAN 

1 01 00 BARANG PAKAI HABIS 

1 01 01 BAHAN 

1 01 02 SUKU CADANG 

1 01 03 ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR 

1 01 04 OBAT-OBATAN 

1 01 05 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 

1 01 06 PERSEDIAAN UNTUK TUJUAN STRATEGIS/BERJAGA-JAGA 

1 01 07 NATURA DAN PAKAN 

1 01 08 PERSEDIAAN PENELITIAN BIOLOGI 

1 02 00 BARANG TAK HABIS PAKAI 

1 02 01 KOMPONEN 

1 02 02 P I P A 

1 02 03 RAMBU-RAMBU 

1 03 00 BARANG BEKAS DIPAKAI 

1 03 01 KOMPONEN BEKAS DAN PIPA BEKAS 

2 00 00 TANAH 

2 01 00 TANAH DESA 

2 01 01 TANAH KAS DESA 

2 01 02 TANAH PERKAMPUNGAN 

2 01 03 TANAH PERTANIAN 

2 01 04 TANAH PERKEBUNAN 

2 01 05 TANAH HUTAN 

2 01 06 TANAH KEBUN CAMPURAN 

2 01 07 TANAH KOLAM IKAN 

2 01 08 TANAH DANAU / RAWA 

2 01 09 TANAH TANDUS / RUSAK 

2 01 10 TANAH ALANG-ALANG DAN PADANG RUMPUT 

2 01 11 TANAH PERTAMBANGAN 

2 01 12 TANAH UNTUK BANGUNAN GEDUNG 
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KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

2 01 13 TANAH UNTUK BANGUNAN BUKAN GEDUNG 

2 01 14 TANAH PENGGUNAAN LAINNYA 

3 00 00 PERALATAN DAN MESIN 

3 01 00 ALAT BESAR 

3 01 01 ALAT BESAR DARAT 

3 01 02 ALAT BESAR APUNG 

3 01 03 ALAT BANTU 

3 02 00 ALAT ANGKUTAN 

3 02 01 ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR 

3 02 02 ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR 

3 02 03 ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR 

3 02 04 ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR 

3 03 00 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR 

3 03 01 ALAT BENGKEL BERMESIN 

3 03 02 ALAT BENGKEL TAK BERMESIN 

3 03 03 ALAT UKUR 

3 04 00 ALAT PERTANIAN 

3 04 01 ALAT PENGOLAHAN 

3 05 00 ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA 

3 05 01 ALAT KANTOR 

3 05 02 ALAT RUMAH TANGGA 

3 06 00 ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR 

3 06 01 ALAT STUDIO 

3 06 02 ALAT KOMUNIKASI 

3 06 03 PERALATAN PEMANCAR 

3 06 04 PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI 

3 07 00 KOMPUTER 

3 07 01 KOMPUTER UNIT 

3 07 02 PERALATAN KOMPUTER 

3 08 00 ALAT PENGEBORAN 

3 08 01 ALAT PENGEBORAN MESIN 

3 08 02 ALAT PENGEBORAN NON MESIN 

3 09 00 ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN 
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KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

3 09 01 SUMUR 

3 09 02 PRODUKSI 

3 09 03 PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN 

3 10 00 PERALATAN OLAH RAGA 

3 10 01 PERALATAN OLAH RAGA 

4 00 00 GEDUNG DAN BANGUNAN 

4 01 00 BANGUNAN GEDUNG 

4 01 01 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA 

4 02 00 MONUMEN 

4 02 01 CANDI/TUGU PERINGATAN/PRASASTI 

5 00 00 JALAN,  IRIGASI DAN JARINGAN 

5 01 00 JALAN DAN JEMBATAN 

5 01 01 JALAN 

5 01 02 JEMBATAN 

5 02 00 BANGUNAN AIR 

5 02 01 BANGUNAN AIR IRIGASI 

5 02 02 BANGUNAN PENGAIRAN PASANG SURUT 

5 02 03 BANGUNAN PENGEMBANGAN RAWA DAN POLDER 

5 02 04 BANGUNAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI & PENANGGULANGAN BENCANA ALAM 

5 02 05 BANGUNAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR DAN AIR TANAH 

5 02 06 BANGUNAN AIR BERSIH/AIR BAKU 

5 02 07 BANGUNAN AIR KOTOR 

5 03 00 INSTALASI 

5 03 01 INSTALASI AIR BERSIH / AIR BAKU 

5 03 02 INSTALASI AIR KOTOR 

5 03 03 INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH 

5 03 04 INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN 

5 03 05 INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK 

5 03 06 INSTALASI GARDU LISTRIK 

5 03 07 INSTALASI LAIN 

5 04 00 JARINGAN 

5 04 01 JARINGAN AIR MINUM 

5 04 02 JARINGAN LISTRIK 
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KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

5 04 03 JARINGAN TELEPON 

5 04 04 JARINGAN GAS 

6 00 00 ASET TETAP LAINNYA 

6 01 00 BAHAN PERPUSTAKAAN 

6 01 01 BAHAN PERPUSTAKAAN TERCETAK 

6 01 02 BAHAN PERPUSTAKAAN TEREKAM DAN BENTUK MIKRO 

6 01 03 KARTOGRAFI, NASKAH DAN LUKISAN 

6 02 00 BARANG BERCORAK KESENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA 

6 02 01 BARANG BERCORAK KESENIAN 

6 02 02 ALAT BERCORAK KEBUDAYAAN 

6 02 03 TANDA PENGHARGAAN BIDANG OLAH RAGA 

6 03 00 HEWAN 

6 03 01 HEWAN PIARAAN 

6 03 02 TERNAK 

6 03 03 HEWAN LAINNYA 

6 04 00 IKAN 

6 04 01 IKAN BERSIRIP (PISCES/IKAN BERSIRIP) 

6 04 02 CRUSTEA (UDANG, RAJUNGAN, KEPITING, DAN SEBANGSANYA) 

6 04 03 MOLLUSCA (KERANG, TIRAM, CUMI-CUMI, GURITA, SIPUT, DAN SEBANGSANYA) 

6 04 04 COELENTERATA (UBUR-UBUR DAN SEBANGSANYA) 

6 04 05 ECHINODERMATA (TRIPANG, BULU BABI, DAN SEBANGSANYA) 

6 04 06 AMPHIBIA (KODOK DAN SEBANGSANYA) 

6 04 07 REPTILIA (BUAYA, PENYU, KURA-KURA, BIAWAK, ULAR AIR, DAN SEBANGSANYA 

6 04 08 MAMMALIA (PAUS, LUMBA-LUMBA, PESUT, DUYUNG, DAN SEBANGSANYA) 

6 04 09 ALGAE (RUMPUT LAUT DAN TUMBUH-TUMBUHAN LAIN YANG HIDUP DI DALAM AIR) 

6 04 10 BIOTA PERAIRAN LAINNYA 

6 05 00 TANAMAN 

6 05 01 TANAMAN 

6 06 00 ASET TETAP DALAM RENOVASI 

6 06 01 ASET TETAP DALAM RENOVASI 

7 00 00 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 

7 01 00 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 

7 01 01 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 
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KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

8 00 00 ASET TAK BERWUJUD 

8 01 00 ASET TAK BERWUJUD 

8 01 01 ASET TAK BERWUJUD 

8 02 00 ASET TAK BERWUJUD DALAM PENGERJAAN 

8 02 01 ASET TAK BERWUJUD DALAM PENGERJAAN 
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TABEL – 4 

FORMAT PENGGOLONGAN DAN KODEFIKASI ASET DESA 

BERDASARKAN GOLONGAN SAMPAI SUB KELOMPOK 

 

KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

S
U

B
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

1 00 00 00 PERSEDIAAN 

1 01 00 00 BARANG PAKAI HABIS 

1 01 01 00 BAHAN 

1 01 01 01 BAHAN BANGUNAN DAN KONSTRUKSI 

1 01 01 02 BAHAN KIMIA 

1 01 01 03 BAHAN PELEDAK 

1 01 01 04 BAHAN BAKAR DAN PELUMAS 

1 01 01 05 BAHAN BAKU 

1 01 01 06 BARANG DALAM PROSES 

1 01 01 99 BAHAN LAINNYA 

1 01 02 00 SUKU CADANG 

1 01 02 01 SUKU CADANG ALAT ANGKUTAN 

1 01 02 02 SUKU CADANG ALAT BESAR 

1 01 02 03 SUKU CADANG ALAT KEDOKTERAN 

1 01 02 04 SUKU CADANG ALAT LABORATORIUM 

1 01 02 05 SUKU CADANG ALAT PEMANCAR 

1 01 02 06 SUKU CADANG ALAT STUDIO DAN KOMUNIKASI 

1 01 02 07 SUKU CADANG ALAT PERTANIAN 

1 01 02 08 SUKU CADANG ALAT BENGKEL 

1 01 02 99 SUKU CADANG LAINNYA 

1 01 03 00 ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR 

1 01 03 01 ALAT TULIS KANTOR 

1 01 03 02 KERTAS DAN COVER 

1 01 03 03 BAHAN CETAK 

1 01 03 04 BAHAN KOMPUTER 

1 01 03 05 PERABOT KANTOR 

1 01 03 06 ALAT LISTRIK 

1 01 03 07 PERLENGKAPAN DINAS 

1 01 03 99 ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR LAINNYA 

1 01 04 00 OBAT-OBATAN 
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KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

S
U

B
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

1 01 04 01 OBAT 

1 01 05 00 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 

1 01 05 01 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN KEPADA MASYARAKAT 

1 01 06 00 PERSEDIAAN UNTUK TUJUAN STRATEGIS/BERJAGA-JAGA 

1 01 06 01 PERSEDIAAN UNTUK TUJUAN STRATEGIS/BERJAGA-JAGA 

1 01 07 00 NATURA DAN PAKAN 

1 01 07 01 NATURA 

1 01 07 02 PAKAN 

1 01 07 99 NATURA DAN PAKAN LAINNYA 

1 01 08 00 PERSEDIAAN PENELITIAN BIOLOGI 

1 01 08 01 PERSEDIAAN PENELITIAN BIOLOGI 

1 02 00 00 BARANG TAK HABIS PAKAI 

1 02 01 00 KOMPONEN 

1 02 01 01 KOMPONEN JEMBATAN BAJA 

1 02 01 02 KOMPONEN JEMBATAN PRATEKAN 

1 02 01 03 KOMPONEN PERALATAN 

1 02 01 04 KOMPONEN RAMBU-RAMBU 

1 02 01 05 ATTACHMENT 

1 02 01 99 KOMPONEN LAINNYA 

1 02 02 00 P I P A 

1 02 02 01 PIPA AIR BESI TUANG (DCI) 

1 02 02 02 PIPA ASBES SEMEN (ACP) 

1 02 02 03 PIPA BAJA 

1 02 02 04 PIPA BETON PRATEKAN 

1 02 02 05 PIPA FIBER GLASS 

1 02 02 06 PIPA PLASTIK PVC (UPVC) 

1 02 02 99 PIPA LAINNYA 

1 02 03 00 RAMBU-RAMBU 

1 02 03 01 RAMBU-RAMBU 

1 03 00 00 BARANG BEKAS DIPAKAI 

1 03 01 00 KOMPONEN BEKAS DAN PIPA BEKAS 

1 03 01 01 KOMPONEN BEKAS 

1 03 01 02 PIPA BEKAS 
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KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

S
U

B
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 
1 03 01 99 KOMPONEN BEKAS DAN PIPA BEKAS LAINNYA 

2 00 00 00 TANAH 

2 01 00 00 TANAH DESA 

2 01 01 00 TANAH KAS DESA  

2 01 01 01 TANAH BENGKOK 

2 01 01 02 TANAH BONDO 

2 01 01 03 TANAH KALAKERAN NEGERI 

2 01 01 04 TANAH PECATU 

2 01 01 05 TANAH PENGAREM-AREM 

2 01 01 06 TANAH TITISARA 

2 01 02 00 TANAH PERKAMPUNGAN 

2 01 02 01 TANAH PERKAMPUNGAN 

2 01 02 02 EMPLASMEN 

2 01 02 03 TANAH KUBURAN 

2 01 03 00 TANAH PERTANIAN 

2 01 03 01 SAWAH SATU TAHUN DITANAMI 

2 01 03 02 TANAH KERING/TEGALAN 

2 01 03 03 LADANG 

2 01 04 00 TANAH PERKEBUNAN  

2 01 04 01 TANAH PERKEBUNAN 

2 01 05 00 TANAH HUTAN  

2 01 05 01 TANAH HUTAN LEBAT (DITANAMI JENIS KAYU UTAMA) 

2 01 05 02 TANAH HUTAN BELUKAR 

2 01 05 03 HUTAN TANAMAN JENIS 

2 01 05 04 HUTAN ALAM SEJENIS/HUTAN RAWA 

2 01 05 05 HUTAN UNTUK PENGGUNAAN KHUSUS 

2 01 06 00 TANAH KEBUN CAMPURAN 

2 01 06 01 TANAH YANG TIDAK ADA JARINGAN PENGAIRAN 

2 01 06 02 TUMBUH LIAR BERCAMPUR JENIS LAIN 

2 01 07 00 TANAH KOLAM IKAN 

2 01 07 01 TAMBAK 

2 01 07 02 AIR TAWAR 

2 01 08 00 TANAH DANAU / RAWA 
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KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

S
U

B
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

2 01 08 01 RAWA 

2 01 08 02 DANAU 

2 01 09 00 TANAH TANDUS / RUSAK 

2 01 09 01 TANAH TANDUS 

2 01 09 02 TANAH RUSAK 

2 01 10 00 TANAH ALANG-ALANG DAN PADANG RUMPUT 

2 01 10 01 ALANG-ALANG 

2 01 10 02 PADANG RUMPUT 

2 01 11 00 TANAH PERTAMBANGAN  

2 01 11 01 TANAH PERTAMBANGAN  

2 01 12 00 TANAH UNTUK BANGUNAN GEDUNG 

2 01 12 01 TANAH BANGUNAN PERUMAHAN/GDG. TEMPAT TINGGAL 

2 01 12 02 TANAH UNTUK BANGUNAN GEDUNG PERDAGANGAN 

2 01 12 03 TANAH UNTUK BANGUNAN INDUSTRI 

2 01 12 04 TANAH UNTUK BANGUNAN TEMPAT KERJA/JASA 

2 01 12 05 TANAH KOSONG 

2 01 12 06 TANAH PETERNAKAN 

2 01 12 07 TANAH BANGUNAN PENGAIRAN 

2 01 12 08 TANAH BANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN 

2 01 12 09 TANAH LEMBIRAN/BANTARAN/LEPE-LEPE/SETREN DST 

2 01 13 00 TANAH UNTUK BANGUNAN BUKAN GEDUNG 

2 01 13 01 TANAH LAPANGAN OLAH RAGA 

2 01 13 02 TANAH LAPANGAN PARKIR 

2 01 13 03 TANAH LAPANGAN PENIMBUN BARANG 

2 01 13 04 TANAH LAPANGAN PEMANCAR DAN STUDIO ALAM 

2 01 13 05 TANAH LAPANGAN PENGUJIAN/PENGOLAHAN 

2 01 13 06 TANAH LAPANGAN TERBANG 

2 01 13 07 TANAH UNTUK BANGUNAN JALAN 

2 01 13 08 TANAH UNTUK BANGUNAN AIR 

2 01 13 09 TANAH UNTUK BANGUNAN INSTALASI 

2 01 13 10 TANAH UNTUK BANGUNAN JARINGAN 

2 01 13 11 TANAH UNTUK BANGUNAN BERSEJARAH 

2 01 13 12 TANAH UNTUK BANGUNAN GEDUNG OLAH RAGA 



27 

 

KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

S
U

B
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 
2 01 13 13 TANAH UNTUK BANGUNAN TEMPAT IBADAH 

2 01 14 00 TANAH PENGGUNAAN LAINNYA 

2 01 14 01 PENGGALIAN 

3 00 00 00 PERALATAN DAN MESIN  

3 01 00 00  ALAT BESAR  

3 01 01 00  ALAT BESAR DARAT  

3 01 01 01  TRACTOR  

3 01 01 02  GRADER  

3 01 01 03  EXCAVATOR  

3 01 01 04  PILE DRIVER  

3 01 01 05  HAULER  

3 01 01 06  ASPHALT EQUIPMENT  

3 01 01 07  COMPACTING EQUIPMENT  

3 01 01 08  AGGREGATE & CONCRETE EQUIPMENT  

3 01 01 09  LOADER  

3 01 01 10  ALAT PENGANGKAT  

3 01 01 11  MESIN PROSES  

3 01 01 99  ALAT BESAR DARAT LAINNYA  

3 01 02 00  ALAT BESAR APUNG  

3 01 02 01  DREDGER  

3 01 02 02  FLOATING EXCAVATOR  

3 01 02 03  AMPHIBI DREDGER  

3 01 02 04  KAPAL TARIK  

3 01 02 05  MESIN PROSES APUNG  

3 01 02 99  ALAT BESAR APUNG LAINNYA  

3 01 03 00  ALAT BANTU  

3 01 03 01  ALAT PENARIK  

3 01 03 02  FEEDER  

3 01 03 03  COMPRESSOR  

3 01 03 04  ELECTRIC GENERATING SET  

3 01 03 05  POMPA  

3 01 03 06  MESIN BOR  

3 01 03 07  UNIT PEMELIHARAAN LAPANGAN  
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3 01 03 08  ALAT PENGOLAHAN AIR KOTOR  

3 01 03 09  PEMBANGKIT UAP AIR PANAS/STEAM GENERATOR  

3 01 03 12  PERALATAN KEBAKARAN HUTAN  

3 01 03 13  PERALATAN SELAM  

3 01 03 14  PERALATAN SAR MOUNTENERING  

3 01 03 99  ALAT BANTU LAINNYA  

3 02 00 00  ALAT ANGKUTAN  

3 02 01 00  ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR  

3 02 01 01  KENDARAAN DINAS BERMOTOR PERORANGAN  

3 02 01 02  KENDARAAN BERMOTOR PENUMPANG  

3 02 01 03  KENDARAAN BERMOTOR ANGKUTAN BARANG  

3 02 01 04  KENDARAAN BERMOTOR BERODA DUA  

3 02 01 05  KENDARAAN BERMOTOR KHUSUS  

3 02 01 99  ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR LAINNYA  

3 02 02 00  ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR  

3 02 02 01  KENDARAAN TAK BERMOTOR ANGKUTAN BARANG  

3 02 02 02  KENDARAAN TAK BERMOTOR PENUMPANG  

3 02 02 03  ALAT ANGKUTAN KERETA REL TAK BERMOTOR  

3 02 02 99  ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR LAINNYA  

3 02 03 00  ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR  

3 02 03 01  ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR UNTUK BARANG  

3 02 03 02  ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR UNTUK PENUMPANG  

3 02 03 03  ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR KHUSUS  

3 02 03 99  ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR LAINNYA  

3 02 04 00  ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR  

3 02 04 01  ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR UNTUK BARANG  

3 02 04 02  ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR UNTUK PENUMPANG  

3 02 04 03  ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR KHUSUS  

3 02 04 99  ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR LAINNYA  

3 03 00 00  ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR  

3 03 01 00  ALAT BENGKEL BERMESIN  

3 03 01 01  PERKAKAS KONSTRUKSI LOGAM TERPASANG PADA PONDASI  

3 03 01 02  PERKAKAS KONSTRUKSI LOGAM YANG TRANSPORTABLE (BERPINDAH)  
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3 03 01 03  PERKAKAS BENGKEL LISTRIK  

3 03 01 04  PERKAKAS BENGKEL SERVICE  

3 03 01 05  PERKAKAS PENGANGKAT BERMESIN  

3 03 01 06  PERKAKAS BENGKEL KAYU  

3 03 01 07  PERKAKAS BENGKEL KHUSUS  

3 03 01 08  PERALATAN LAS  

3 03 01 99  ALAT BENGKEL BERMESIN LAINNYA  

3 03 02 00  ALAT BENGKEL TAK BERMESIN  

3 03 02 01  PERKAKAS BENGKEL KONSTRUKSI LOGAM  

3 03 02 02  PERKAKAS BENGKEL LISTRIK  

3 03 02 03  PERKAKAS BENGKEL SERVICE  

3 03 02 04  PERKAKAS PENGANGKAT  

3 03 02 05  PERKAKAS STANDARD (STANDARD TOOLS)  

3 03 02 06  PERKAKAS KHUSUS (SPECIAL TOOLS)  

3 03 02 07  PERKAKAS BENGKEL KERJA  

3 03 02 08  PERALATAN TUKANG BESI  

3 03 02 09  PERALATAN TUKANG KAYU  

3 03 02 10  PERALATAN TUKANG KULIT  

3 03 02 11  PERALATAN UKUR, GIP & FETING  

3 03 02 12  PERALATAN BENGKEL KHUSUS PELADAM  

3 03 02 99  ALAT BENGKEL TAK BERMESIN LAINNYA  

3 03 03 00  ALAT UKUR  

3 03 03 01  ALAT UKUR UNIVERSAL  

3 03 03 02  UNIVERSAL TESTER  

3 03 03 03  ALAT UKUR/PEMBANDING  

3 03 03 04  ALAT UKUR LAINNYA  

3 03 03 05  ALAT TIMBANGAN/BIARA  

3 03 03 06  ANAK TIMBANGAN / BIARA  

3 03 03 07  TAKARAN KERING  

3 03 03 08  TAKARAN BAHAN BANGUNAN  

3 03 03 09  TAKARAN LAINNYA  

3 04 00 00  ALAT PERTANIAN  

3 04 01 00  ALAT PENGOLAHAN  
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3 04 01 01  ALAT PENGOLAHAN TANAH DAN TANAMAN  

3 04 01 02  ALAT PEMELIHARAAN TANAMAN/IKAN/TERNAK  

3 04 01 03  ALAT PANEN  

3 04 01 04  ALAT PENYIMPAN HASIL PERCOBAAN PERTANIAN  

3 04 01 05  ALAT LABORATORIUM PERTANIAN  

3 04 01 06  ALAT PROSESING  

3 04 01 07  ALAT PASCA PANEN  

3 04 01 08  ALAT PRODUKSI PERIKANAN  

3 04 01 99  ALAT PENGOLAHAN LAINNYA  

3 05 00 00  ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA  

3 05 01 00  ALAT KANTOR  

3 05 01 01  MESIN KETIK  

3 05 01 02  MESIN HITUNG/MESIN JUMLAH  

3 05 01 03  ALAT REPRODUKSI (PENGGANDAAN)  

3 05 01 04  ALAT PENYIMPAN PERLENGKAPAN KANTOR  

3 05 01 05  ALAT KANTOR LAINNYA  

3 05 01 99  ALAT KANTOR LAINNYA  

3 05 02 00  ALAT RUMAH TANGGA  

3 05 02 01  MEUBELAIR  

3 05 02 02  ALAT PENGUKUR WAKTU  

3 05 02 03  ALAT PEMBERSIH  

3 05 02 04  ALAT PENDINGIN  

3 05 02 05  ALAT DAPUR  

3 05 02 06  ALAT RUMAH TANGGA LAINNYA ( HOME USE )  

3 05 02 99  ALAT RUMAH TANGGA LAINNYA  

3 06 00 00  ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR  

3 06 01 00  ALAT STUDIO  

3 06 01 01  PERALATAN STUDIO AUDIO  

3 06 01 02  PERALATAN STUDIO VIDEO DAN FILM  

3 06 01 03  PERALATAN STUDIO GAMBAR  

3 06 01 04  PERALATAN CETAK  

3 06 01 05  PERALATAN STUDIO PEMETAAN/PERALATAN UKUR TANAH  

3 06 01 99  ALAT STUDIO LAINNYA  
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3 06 02 00  ALAT KOMUNIKASI  

3 06 02 01  ALAT KOMUNIKASI TELEPHONE  

3 06 02 02  ALAT KOMUNIKASI RADIO SSB  

3 06 02 03  ALAT KOMUNIKASI RADIO HF/FM  

3 06 02 04  ALAT KOMUNIKASI RADIO VHF  

3 06 02 05  ALAT KOMUNIKASI RADIO UHF  

3 06 02 06  ALAT KOMUNIKASI SOSIAL  

3 06 02 07  ALAT-ALAT SANDI  

3 06 02 08  ALAT KOMUNIKASI KHUSUS  

3 06 02 09  ALAT KOMUNIKASI DIGITAL DAN KONVENSIONAL  

3 06 02 10  ALAT KOMUNIKASI SATELIT  

3 06 02 99  ALAT KOMUNIKASI LAINNYA  

3 06 03 00  PERALATAN PEMANCAR  

3 06 03 01  PERALATAN PEMANCAR MF/MW  

3 06 03 02  PERALATAN PEMANCAR HF/SW  

3 06 03 03  PERALATAN PEMANCAR VHF/FM  

3 06 03 04  PERALATAN PEMANCAR UHF  

3 06 03 05  PERALATAN PEMANCAR SHF  

3 06 03 06  PERALATAN ANTENA MF/MW  

3 06 03 07  PERALATAN ANTENA HF/SW  

3 06 03 08  PERALATAN ANTENA VHF/FM  

3 06 03 09  PERALATAN ANTENA UHF  

3 06 03 10  PERALATAN ANTENA SHF/PARABOLA  

3 06 03 11  PERALATAN TRANSLATOR VHF/VHF  

3 06 03 12  PERALATAN TRANSLATOR UHF/UHF  

3 06 03 13  PERALATAN TRANSLATOR VHF/UHF  

3 06 03 14  PERALATAN TRANSLATOR UHF/VHF  

3 06 03 15  PERALATAN MICROWAVE F P U  

3 06 03 16  PERALATAN MICROWAVE TERESTRIAL  

3 06 03 17  PERALATAN MICROWAVE TVRO  

3 06 03 18  PERALATAN DUMMY LOAD  

3 06 03 19  SWITCHER ANTENA  

3 06 03 20  SWITCHER/MENARA ANTENA  
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3 06 03 21  FEEDER  

3 06 03 22  HUMIDITY CONTROL  

3 06 03 23  PROGRAM INPUT EQUIPMENT  

3 06 03 24  PERALATAN ANTENE PENERIMA VHF  

3 06 03 25  PERALATAN PEMANCAR LF  

3 06 03 26  UNIT PEMANCAR MF+HF  

3 06 03 27  PERALATAN ANTENA PEMANCAR MF+HF  

3 06 03 28  PERALATAN PENERIMA  

3 06 03 29  PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA LF  

3 06 03 30  PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA MF  

3 06 03 31  PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA HF  

3 06 03 32  PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA MF+HF  

3 06 03 33  PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA VHF  

3 06 03 34  PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA UHF  

3 06 03 35  PERALATAN PEMANCAR DAN PENERIMA SHF  

3 06 03 36  PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA LF  

3 06 03 37  PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA MF  

3 06 03 38  PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA HF  

3 06 03 39  PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA MF+HF  

3 06 03 40  PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA VHF  

3 06 03 41  PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA UHF  

3 06 03 42  PERALATAN ANTENA PEMANCAR DAN PENERIMA SHF  

3 06 03 43  PERALATAN PENERIMA CUACA CITRA SATELITE RESOLUSI RENDAH  

3 06 03 44  PERALATAN PENERIMA CUACA CITRA SATELITE RESOLUSI TINGGI  

3 06 03 45  PERALATAN PENERIMA DAN PENGIRIM GAMBAR KE PERMUKAAN  

3 06 03 46  PERALATAN PERLENGKAPAN RADIO  

3 06 03 47  SUMBER TENAGA  

3 06 03 99  PERALATAN PEMANCAR LAINNYA  

3 06 04 00  PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI  

3 06 04 01  PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI INSTRUMEN LANDING SYSTEM  

3 06 04 02  VERY HIGHT FREQUENCE OMNI RANGE (VOR)  

3 06 04 03  DISTANCE MEASURING EQUIPMENT (DME)  

3 06 04 04  RADAR  
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3 06 04 05  ALAT PENGATUR TELEKOMUNIKASI  

3 06 04 06  PERALATAN KOMUNIKASI UNTUK DOKUMENTASI  

3 06 04 99  PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI LAINNYA  

3 07 00 00  KOMPUTER  

3 07 01 00  KOMPUTER UNIT  

3 07 01 01  KOMPUTER JARINGAN  

3 07 01 02  PERSONAL KOMPUTER  

3 07 01 99  KOMPUTER UNIT LAINNYA  

3 07 02 00  PERALATAN KOMPUTER  

3 07 02 01  PERALATAN MAINFRAME  

3 07 02 02  PERALATAN MINI KOMPUTER  

3 07 02 03  PERALATAN PERSONAL KOMPUTER  

3 07 02 04  PERALATAN JARINGAN  

3 07 02 99  PERALATAN KOMPUTER LAINNYA  

3 08 00 00  ALAT PENGEBORAN  

3 08 01 00  ALAT PENGEBORAN MESIN  

3 08 01 01  BOR MESIN TUMBUK  

3 08 01 02  BOR MESIN PUTAR  

3 08 01 99  ALAT PENGEBORAN MESIN LAINNYA  

3 08 02 00  ALAT PENGEBORAN NON MESIN  

3 08 02 01  BANGKA  

3 08 02 02  PANTEK  

3 08 02 03  PUTAR  

3 08 02 04  PERALATAN BANTU  

3 08 02 99  ALAT PENGEBORAN NON MESIN LAINNYA  

3 09 00 00  ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN  

3 09 01 00  SUMUR  

3 09 01 01  PERALATAN SUMUR MINYAK  

3 09 01 02  SUMUR PEMBORAN  

3 09 01 99  SUMUR LAINNYA  

3 09 02 00  PRODUKSI  

3 09 02 01  R I G  

3 09 02 99  PRODUKSI LAINNYA  



34 

 

KODE 

URAIAN 

G
O

L
O

N
G

A
N

 

B
ID

A
N

G
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

S
U

B
 

K
E

L
O

M
P

O
K

 

3 09 03 00  PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN  

3 09 03 01  ALAT PENGOLAHAN MINYAK  

3 09 03 02  ALAT PENGOLAHAN AIR  

3 09 03 03  ALAT PENGOLAHAN STEAM  

3 09 03 04  ALAT PENGOLAHAN WAX  

3 09 03 99  PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN LAINNYA  

3 10 00 00  PERALATAN OLAH RAGA  

3 10 01 00  PERALATAN OLAH RAGA  

3 10 01 01  PERALATAN OLAH RAGA ATLETIK  

3 10 01 02  PERALATAN PERMAINAN  

3 10 01 03  PERALATAN SENAM  

3 10 01 04  PARALATAN OLAH RAGA AIR  

3 10 01 05  PERALATAN OLAH RAGA UDARA  

3 10 01 06  PERALATAN OLAH RAGA LAINNYA  

4 00 00 00 GEDUNG DAN BANGUNAN  

4 01 00 00  BANGUNAN GEDUNG  

4 01 01 00  BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA  

4 01 01 01  BANGUNAN GEDUNG KANTOR  

4 01 01 02  BANGUNAN GUDANG  

4 01 01 03  BANGUNAN GEDUNG UNTUK BENGKEL  

4 01 01 04  BANGUNAN GEDUNG INSTALASI  

4 01 01 05  BANGUNAN GEDUNG LABORATORIUM  

4 01 01 06  BANGUNAN KESEHATAN  

4 01 01 07  BANGUNAN GEDUNG TEMPAT IBADAH  

4 01 01 08  BANGUNAN GEDUNG TEMPAT PERTEMUAN  

4 01 01 09  BANGUNAN GEDUNG TEMPAT PENDIDIKAN  

4 01 01 10  BANGUNAN GEDUNG TEMPAT OLAH RAGA  

4 01 01 11  BANGUNAN GEDUNG PERTOKOAN/KOPERASI/PASAR  

4 01 01 12  BANGUNAN GEDUNG GARASI/POOL  

4 01 01 13  BANGUNAN GEDUNG PEMOTONG HEWAN  

4 01 01 14  BANGUNAN GEDUNG PERPUSTAKAAN  

4 01 01 15  BANGUNAN GEDUNG MUSIUM  

4 01 01 16  BANGUNAN GEDUNG TERMINAL/PELABUHAN  
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4 01 01 17  BANGUNAN TERBUKA  

4 01 01 18  BANGUNAN PENAMPUNG SEKAM  

4 01 01 19  BANGUNAN TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI)  

4 01 01 20  BANGUNAN INDUSTRI  

4 01 01 21  BANGUNAN PETERNAKAN/PERIKANAN  

4 01 01 22  BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA LAINNYA  

4 01 01 23  BANGUNAN FASILITAS UMUM  

4 01 01 24  BANGUNAN PARKIR  

4 01 01 25  TAMAN  

4 01 01 99  BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA LAINNYA  

4 01 02 01  HOTEL  

4 01 02 02  MOTEL  

4 01 02 03  PANTI ASUHAN  

4 01 02 99  BANGUNAN GEDUNG TEMPAT TINGGAL LAINNYA  

4 02 00 00  MONUMEN  

4 02 01 00  CANDI/TUGU PERINGATAN/PRASASTI  

4 02 01 01  CANDI  

4 02 01 02  TUGU  

4 02 01 03  BANGUNAN PENINGGALAN  

4 02 01 99  CANDI/TUGU PERINGATAN/PRASASTI LAINNYA  

5 00 00 00 JALAN,  IRIGASI DAN JARINGAN 

5 01 00 00  JALAN DAN JEMBATAN  

5 01 01 00  JALAN  

5 01 01 01  JALAN DESA  

5 01 01 02  JALAN KHUSUS  

5 01 01 99  JALAN LAINNYA  

5 01 02 00  JEMBATAN  

5 01 02 01  JEMBATAN PADA JALAN DESA  

5 01 02 02  JEMBATAN PADA JALAN KHUSUS  

5 01 02 03  JEMBATAN PENYEBERANGAN  

5 01 02 04  JEMBATAN LABUH/SANDAR PADA TERMINAL  

5 01 02 05  JEMBATAN PENGUKUR  

5 01 02 99  JEMBATAN LAINNYA  
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5 02 00 00  BANGUNAN AIR  

5 02 01 00  BANGUNAN AIR IRIGASI  

5 02 01 01  BANGUNAN WADUK IRIGASI  

5 02 01 02  BANGUNAN PENGAMBILAN IRIGASI  

5 02 01 03  BANGUNAN PEMBAWA IRIGASI  

5 02 01 04  BANGUNAN PEMBUANG IRIGASI  

5 02 01 05  BANGUNAN PENGAMAN IRIGASI  

5 02 01 06  BANGUNAN PELENGKAP IRIGASI  

5 02 01 07  BANGUNAN SAWAH IRIGASI  

5 02 01 99  BANGUNAN AIR IRIGASI LAINNYA  

5 02 02 00  BANGUNAN PENGAIRAN PASANG SURUT  

5 02 02 01  BANGUNAN WADUK PASANG SURUT  

5 02 02 02  BANGUNAN PENGAMBILAN PASANG SURUT  

5 02 02 03  BANGUNAN PEMBAWA PASANG SURUT  

5 02 02 04  SALURAN PEMBUANG PASANG SURUT  

5 02 02 05  BANGUNAN PENGAMAN PASANG SURUT  

5 02 02 06  BANGUNAN PELENGKAP PASANG SURUT  

5 02 02 07  BANGUNAN SAWAH PASANG SURUT  

5 02 02 99  BANGUNAN PENGAIRAN PASANG SURUT LAINNYA  

5 02 03 00  BANGUNAN PENGEMBANGAN RAWA DAN POLDER  

5 02 03 01  BANGUNAN WADUK PENGEMBANGAN RAWA  

5 02 03 02  BANGUNAN PENGAMBILAN PENGEMBANGAN RAWA  

5 02 03 03  BANGUNAN PEMBAWA PENGEMBANGAN RAWA  

5 02 03 04  BANGUNAN PEMBUANG PENGEMBANGAN RAWA  

5 02 03 05  BANGUNAN PENGAMAN PENGEMBANGAN RAWA  

5 02 03 06  BANGUNAN PELENGKAP PENGEMBANGAN RAWA  

5 02 03 07  BANGUNAN SAWAH PENGEMBANGAN RAWA  

5 02 03 99  BANGUNAN PENGEMBANGAN RAWA DAN POLDER LAINNYA  

5 02 04 00  BANGUNAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI & PENANGGULANGAN BENCANA ALAM  

5 02 04 01  BANGUNAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI & PENANGGULANGAN BENCANA ALAM  

5 02 04 02  BANGUNAN PENGAMBILAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI  

5 02 04 03  BANGUNAN PEMBAWA PENGAMAN SUNGAI/PANTAI  

5 02 04 04  BANGUNAN PEMBUANG PENGAMAN SUNGAI  
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5 02 04 05  BANGUNAN PENGAMAN PENGAMANAN SUNGAI/PANTAI  

5 02 04 06  BANGUNAN PELENGKAP PENGAMAN SUNGAI  

5 02 04 99  BANGUNAN PENGAMAN SUNGAI/PANTAI & PENANGGULANGAN BENCANA ALAM LAINNYA  

5 02 05 00  BANGUNAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR DAN AIR TANAH  

5 02 05 01  BANGUNAN WADUK PENGEMBANGAN SUMBER AIR  

5 02 05 02  BANGUNAN PENGAMBILAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR  

5 02 05 03  BANGUNAN PEMBAWA PENGEMBANGAN SUMBER AIR  

5 02 05 04  BANGUNAN PEMBUANG PENGEMBANGAN SUMBER AIR  

5 02 05 05  BANGUNAN PENGAMAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR  

5 02 05 06  BANGUNAN PELENGKAP PENGEMBANGAN SUMBER AIR  

5 02 05 07  BANGUNAN SAWAH IRIGASI AIR TANAH  

5 02 05 99  BANGUNAN PENGEMBANGAN SUMBER AIR DAN AIR TANAH LAINNYA  

5 02 06 00  BANGUNAN AIR BERSIH/AIR BAKU  

5 02 06 01  BANGUNAN WADUK AIR BERSIH/AIR BAKU  

5 02 06 02  BANGUNAN PENGAMBILAN AIR BERSIH/AIR BAKU  

5 02 06 03  BANGUNAN PEMBAWA AIR BERSIH/AIR BAKU  

5 02 06 04  BANGUNAN PEMBUANG AIR BERSIH/AIR BAKU  

5 02 06 05  BANGUNAN PELENGKAP AIR BERSIH/AIR BAKU  

5 02 06 99  BANGUNAN AIR BERSIH/AIR BAKU LAINNYA  

5 02 07 00  BANGUNAN AIR KOTOR  

5 02 07 01  BANGUNAN PEMBAWA AIR KOTOR  

5 02 07 02  BANGUNAN WADUK AIR KOTOR  

5 02 07 03  BANGUNAN PEMBUANG AIR KOTOR  

5 02 07 04  BANGUNAN PENGAMAN AIR KOTOR  

5 02 07 05  BANGUNAN PELENGKAP AIR KOTOR  

5 02 07 99  BANGUNAN AIR KOTOR LAINNYA  

5 03 00 00  INSTALASI  

5 03 01 00  INSTALASI AIR BERSIH / AIR BAKU  

5 03 01 01  INSTALASI AIR PERMUKAAN  

5 03 01 02  INSTALASI AIR SUMBER / MATA AIR  

5 03 01 03  INSTALASI AIR TANAH DALAM  

5 03 01 04  INSTALASI AIR TANAH DANGKAL  

5 03 01 05  INSTALASI AIR BERSIH / AIR BAKU LAINNYA  
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5 03 01 99  INSTALASI AIR BERSIH / AIR BAKU LAINNYA  

5 03 02 00  INSTALASI AIR KOTOR  

5 03 02 01  INSTALASI AIR BUANGAN DOMESTIK  

5 03 02 02  INSTALASI AIR BUANGAN INDUSTRI  

5 03 02 03  INSTALASI AIR BUANGAN PERTANIAN  

5 03 02 99  INSTALASI AIR KOTOR LAINNYA  

5 03 03 00  INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH  

5 03 03 01  INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH ORGANIK  

5 03 03 02  INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH NON ORGANIK  

5 03 03 03  BANGUNAN PENAMPUNG SAMPAH  

5 03 03 99  INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH LAINNYA  

5 03 04 00  INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN  

5 03 04 01  INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN PERCONTOHAN  

5 03 04 02  INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN PERINTIS  

5 03 04 03  INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN TERAPAN  

5 03 04 99  INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN LAINNYA  

5 03 05 00  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK  

5 03 05 01  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA AIR (PLTA)  

5 03 05 02  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA DIESEL (PLTD)  

5 03 05 03  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MIKRO HIDRO (PLTM)  

5 03 05 04  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA ANGIN (PLTAN)  

5 03 05 05  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA UAP (PLTU)  

5 03 05 06  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA NUKLIR (PLTN)  

5 03 05 07  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA GAS (PLTG)  

5 03 05 08  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA PANAS BUMI (PLTP)  

5 03 05 09  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA (PLTS)  

5 03 05 10  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA BIOGAS (PLTB)  

5 03 05 11  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SAMUDERA / GELOMBANG SAMUDERA  

5 03 05 99  INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK LAINNYA  

5 03 06 00  INSTALASI GARDU LISTRIK  

5 03 06 01  INSTALASI GARDU LISTRIK INDUK  

5 03 06 02  INSTALASI GARDU LISTRIK DISTRIBUSI  

5 03 06 03  INSTALASI PUSAT PENGATUR LISTRIK  
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5 03 06 99  INSTALASI GARDU LISTRIK LAINNYA  

5 03 07 00  INSTALASI LAIN  

5 03 07 01  INSTALASI LAIN  

5 04 00 00  JARINGAN  

5 04 01 00  JARINGAN AIR MINUM  

5 04 01 01  JARINGAN PEMBAWA  

5 04 01 02  JARINGAN INDUK DISTRIBUSI  

5 04 01 03  JARINGAN CABANG DISTRIBUSI  

5 04 01 04  JARINGAN SAMBUNGAN KE RUMAH  

5 04 01 99  JARINGAN AIR MINUM LAINNYA  

5 04 02 00  JARINGAN LISTRIK  

5 04 02 01  JARINGAN TRANSMISI  

5 04 02 02  JARINGAN DISTRIBUSI  

5 04 02 99  JARINGAN LISTRIK LAINNYA  

5 04 03 00  JARINGAN TELEPON  

5 04 03 01  JARINGAN TELEPON DIATAS TANAH  

5 04 03 02  JARINGAN TELEPON DIBAWAH TANAH  

5 04 03 03  JARINGAN TELEPON DIDALAM AIR  

5 04 03 04  JARINGAN DENGAN MEDIA UDARA  

5 04 03 99  JARINGAN TELEPON LAINNYA  

5 04 04 00  JARINGAN GAS  

5 04 04 01  JARINGAN PIPA GAS TRANSMISI  

5 04 04 02  JARINGAN PIPA DISTRIBUSI  

5 04 04 03  JARINGAN PIPA DINAS  

5 04 04 04  JARINGAN BBM  

5 04 04 99  JARINGAN GAS LAINNYA  

6 00 00 00 ASET TETAP LAINNYA  

6 01 00 00  BAHAN PERPUSTAKAAN  

6 01 01 00  BAHAN PERPUSTAKAAN TERCETAK  

6 01 01 01  BUKU  

6 01 01 02  SERIAL  

6 01 01 99  TERCETAK LAINNYA  

6 01 02 00  BAHAN PERPUSTAKAAN TEREKAM DAN BENTUK MIKRO  
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6 01 02 01  AUDIO VISUAL  

6 01 02 02  BENTUK MIKRO (MICROFORM)  

6 01 02 99  TEREKAM DAN BENTUK MIKRO LAINNYA  

6 01 03 00  KARTOGRAFI, NASKAH DAN LUKISAN  

6 01 03 01  BAHAN KARTOGRAFI  

6 01 03 02  NASKAH (MANUSKRIP) / ASLI  

6 01 03 03  LUKISAN DAN UKIRAN  

6 01 03 99  KARTOGRAFI, NASKAH DAN LUKISAN LAINNYA  

6 02 00 00  BARANG BERCORAK KESENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA  

6 02 01 00  BARANG BERCORAK KESENIAN  

6 02 01 01  ALAT MUSIK  

6 02 01 02  LUKISAN  

6 02 01 03  ALAT PERAGA KESENIAN  

6 02 01 99  BARANG BERCORAK KESENIAN LAINNYA  

6 02 02 00  ALAT BERCORAK KEBUDAYAAN  

6 02 02 01  PAHATAN  

6 02 02 02  MAKET, MINIATUR, REPLIKA DAN FOTO DOKUMEN  

6 02 02 99  ALAT BERCORAK KEBUDAYAAN LAINNYA  

6 02 03 00  TANDA PENGHARGAAN BIDANG OLAH RAGA  

6 02 03 01  TANDA PENGHARGAAN  

6 02 03 99  TANDA PENGHARGAAN BIDANG OLAH RAGA LAINNYA  

6 03 00 00  HEWAN  

6 03 01 00  HEWAN PIARAAN  

6 03 01 01  HEWAN PENGAMAN  

6 03 01 02  HEWAN PENGANGKUT  

6 03 01 99  HEWAN PIARAAN LAINNYA  

6 03 02 00  TERNAK  

6 03 02 01  TERNAK POTONG  

6 03 02 02  TERNAK PERAH  

6 03 02 03  TERNAK UNGGAS  

6 03 02 99  TERNAK LAINNYA  

6 03 03 00  HEWAN LAINNYA  

6 03 03 01  HEWAN LAINNYA  
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6 04 00 00  IKAN  

6 04 01 00  IKAN BERSIRIP (PISCES/IKAN BERSIRIP)  

6 04 01 01  IKAN BUDIDAYA  

6 04 02 00  CRUSTEA (UDANG, RAJUNGAN, KEPITING, DAN SEBANGSANYA)  

6 04 02 01  CRUSTEA BUDIDAYA (UDANG, RAJUNGAN, KEPITING, DAN SEBANGSANYA)  

6 04 03 00  MOLLUSCA (KERANG, TIRAM, CUMI-CUMI, GURITA, SIPUT, DAN SEBANGSANYA)  

6 04 03 01  MOLLUSCA BUDIDAYA (KERANG, TIRAM, CUMI-CUMI, GURITA, SIPUT, DAN SEBANGSANYA)  

6 04 04 00  COELENTERATA (UBUR-UBUR DAN SEBANGSANYA)  

6 04 04 01  COELENTERATA BUDIDAYA (UBUR-UBUR DAN SEBANGSANYA)  

6 04 05 00  ECHINODERMATA (TRIPANG, BULU BABI, DAN SEBANGSANYA)  

6 04 05 01  ECHINODERMATA BUDIDAYA (TRIPANG, BULU BABI, DAN SEBANGSANYA)  

6 04 06 00  AMPHIBIA (KODOK DAN SEBANGSANYA)  

6 04 06 01  AMPHIBIA BUDIDAYA (KODOK DAN SEBANGSANYA)  

6 04 07 00  REPTILIA (BUAYA, PENYU, KURA-KURA, BIAWAK, ULAR AIR, DAN SEBANGSANYA  

6 04 07 01  REPTILIA BUDIDAYA (BUAYA, PENYU, KURA-KURA, BIAWAK, ULAR AIR, DAN SEBANGSANYA)  

6 04 08 00  MAMMALIA (PAUS, LUMBA-LUMBA, PESUT, DUYUNG, DAN SEBANGSANYA)  

6 04 08 01  MAMMALIA BUDIDAYA (PAUS, LUMBA-LUMBA, PESUT, DUYUNG, DAN SEBANGSANYA)  

6 04 09 00  ALGAE (RUMPUT LAUT DAN TUMBUH-TUMBUHAN LAIN YANG HIDUP DI DALAM AIR)  

6 04 09 01 

 ALGAE BUDIDAYA (RUMPUT LAUT DAN TUMBUH-TUMBUHAN LAIN YANG HIDUP DI DALAM 

AIR)  

6 04 10 00  BIOTA PERAIRAN LAINNYA  

6 04 10 01  BUDIDAYA BIOTA PERAIRAN LAINNYA  

6 05 00 00  TANAMAN  

6 05 01 00  TANAMAN  

6 05 01 01  TANAMAN  

6 06 00 00  ASET TETAP DALAM RENOVASI  

6 06 01 00  ASET TETAP DALAM RENOVASI  

6 06 01 01  ASET TETAP DALAM RENOVASI  

7 00 00 00 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 

7 01 00 00 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 

7 01 01 00 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 

7 01 01 01 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 

8 00 00 00 ASET TAK BERWUJUD 
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8 01 00 00 ASET TAK BERWUJUD 

8 01 01 00 ASET TAK BERWUJUD 

8 01 01 01 ASET TAK BERWUJUD 

8 02 00 00 ASET TAK BERWUJUD DALAM PENGERJAAN 

8 02 01 00 ASET TAK BERWUJUD DALAM PENGERJAAN 

8 02 01 01 ASET TAK BERWUJUD DALAM PENGERJAAN 

 


